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 BAB V 

PENUTUP 

 

5.1   KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan  sebagai 

berikut :  

1. Indeks kerapatan jenis di suaka marga satwa Bakiriang untuk tingkat pohon 

tergolong jarang, sedangkan untuk tingkat pancang dan tingkat semai 

tergolong tinggi. 

2. Keanekaragaman jenis yang terdapat di kawasan suaka marga satwa 

Bakiriang tergolong sedang yang berkisar antara 1.05 untuk tingkat pohon. 

Sedangkan untuk tingkat pancang dan semai tergolong sedikit rendah yang 

berkisar antara 0.98 dan 0.71 menurut indeks keanekaragaman Shannon-

Wienner. 

5.2 SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian maka: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang keterkaitan kerapatan dan 

keanekaragaman berdasarkan topografi tanah dengan faktor-faktor abiotik 

dan kandungan unsur hara di kawasan suaka marga satwa Bakiriang. 

2. Perlu adanya upaya untuk konservasi tentang kerapatan dan 

keanekaragaman vegetasi kepada masyarakat, peneliti dan lembaga atau 

instansi terkait untuk menjaga kelestarian vegetasi, dengan penanaman 

kembali jenis-jenis yang mulai punah, agar habitat burung Maleo 

(Macrocephalon maleo) tidak ikut punah dan sebagai masukan kepada 
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instansi terkait dengan menjadikan kawasan suaka marga satwa sebagai 

salah satu objek wisata alam dan ilmu pengetahuan. 

3. Diharapakan agar eksploitasi kawasan suaka marga satwa harus diimbangi 

dengan melakukan pembudidayaan tumbuhan yang menjadi pakan burung 

Maleo agar tidak terjadi penurunan jumlah dan jenis yang telah ada di 

lokasi tersebut. 
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